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ABSTRACT 
This study aims to systematically review operational and production management 

practices in Micro and Small Enterprises in developing countries using the Systematic Literature 
Review method and PRISMA guidelines. A total of 52 articles published between 2016 and 2025 
were analyzed from the Scopus database. The literature synthesis identified six main themes, 
namely digital transformation and technology adoption, green and sustainable operations, 
quality management and lean production, innovation capabilities and entrepreneurial 
leadership, circular economy and green supply chains, as well as research challenges and gaps. 
The analysis results show that SME operational management practices in developing countries 
have moved towards more efficient, innovative, and sustainability-oriented systems. Internal 
factors such as digital literacy, innovation capabilities, and entrepreneurial leadership play an 
important role in improving production performance, while external factors such as policy 
support, digital infrastructure, and cross-actor collaboration are the main catalysts. This 
research provides theoretical and practical contributions to understanding the dynamics of 
digital transformation and operational sustainability of SMEs in the era of the green economy. 

Keywords : Circular Economy, Develop Countries, Digitalization, SMEs, Sustainability. 

 

ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis praktik manajemen 

operasional dan produksi pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di negara berkembang dengan 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dan panduan PRISMA dan sebanyak 
52 artikel terpublikasi dalam kurun waktu 2016–2025 dianalisis dari basis data Scopus. Hasil 
sintesis literatur mengidentifikasi enam tema utama, yaitu transformasi digital dan adopsi 
teknologi, operasional hijau dan berkelanjutan, manajemen mutu dan lean production, 
kemampuan inovasi dan kepemimpinan wirausaha, ekonomi sirkular dan rantai pasok hijau, 
serta tantangan dan kesenjangan penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik 
manajemen operasional UMK di negara berkembang telah bergerak menuju sistem yang lebih 
efisien, inovatif, dan berorientasi keberlanjutan. Faktor internal seperti literasi digital, 
kemampuan inovasi, dan kepemimpinan wirausaha berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja produksi, sementara faktor eksternal seperti dukungan kebijakan, infrastruktur 
digital, dan kolaborasi lintas aktor menjadi katalis utama. Penelitian ini memberikan 
kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami dinamika transformasi digital dan 
keberlanjutan operasional UMK di era ekonomi hijau. 

Kata kunci : Digitalisasi, Ekonomi Sirkular, Keberlanjutan, UMK, Negara Berkembang. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) berperan penting dalam mendukung 

perekonomian global, khususnya pada negara-negara berkembang melalui 
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kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, penciptaan nilai tambah, 

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Di India dan sebagian besar 

negara di Asia lainnya, UMK menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi dan 

penyerap tenaga kerja terbesar dalam struktur industri (D. Singh et al., 2015). 

Meskipun memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

yang mencapai lebih dari 90% unit usaha di kawasan ASEAN berasal dari sektor UMK, 

masih adanya sejumlah hambatan yang dihadapi usaha, seperti keterbatasan sumber 

daya finansial, tenaga kerja terampil, teknologi, serta infrastruktur produksi yang 

memadai (D. Singh et al., 2015; Thiede et al., 2013). 

Keterbatasan UMK yang disebut menyebabkan efisiensi operasional dan 

kapasitas produksi UMK masih kurang optimal dan tidak mencapai tingkat paling 

optimal. Dalam konteks manufaktur, berbagai studi menunjukkan bahwa banyak 

usaha-usaha kecil masih mengandalkan sistem produksi manual dan pendekatan 

berdasarkan pengalaman, yang mengakibatkan bottleneck dan inefisiensi dalam 

aliran proses (Parthanadee & Buddhakulsomsiri, 2014). Permasalahan seperti 

kekurangan kapasitas, pemborosan sumber daya, dan kurangnya sistem pemantauan 

kinerja produksi menjadi tantangan utama bagi UMK dalam mempertahankan daya 

saing di tengah pasar global yang terjadi pada saat ini, khususnya industri 4.0. Selain 

itu, rendahnya transparansi terhadap konsumsi energi dan sumber daya 

memperburuk efisiensi operasi (Thiede et al., 2013). 

Transformasi industri saat ini yang sudah mencapai era Industri 4.0 

memberikan peluang baru untuk UMK meningkatkan kinerja operasional dan 

keberlanjutan melalui digitalisasi dan otomatisasi proses. Teknologi seperti Internet 

of Things (IoT), sistem pemantauan melalui mesin pintar (smart machine monitoring), 

serta decision support systems berbasis data dapat meningkatkan efisiensi produksi 

dan kapasitas operasi (J. Singh et al., 2025; Skėrė et al., 2023). Namun, kompleksitas 

teknologi serta biaya investasi yang tinggi masih menjadi hambatan bagi banyak UMK 

dalam mengadopsi teknologi secara menyeluruh (Mondal et al., 2023). Selain itu, 

kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur digital yang terbatas di negara 

berkembang juga dapat memperlambat proses transformasi menuju industri 

berbasis data maupun otomatisasi (Abraha & Gebre, 2025). 

Upaya peningkatan efisiensi operasional melalui pendekatan lean 

manufacturing dan value stream mapping (VSM) juga sudah mulai banyak dilakukan 

untuk mengoptimalkan proses produksi dan mengurangi waktu siklus produksi 

usaha. Penelitian (Parthanadee & Buddhakulsomsiri, 2014) menunjukkan bahwa 

penerapan VSM dan simulasi komputer dapat mengidentifikasi area pemborosan dan 

membantu menentukan alternatif perbaikan proses tanpa mengganggu produksi 

aktual. Selain itu, dengan menekankan pentingnya pendekatan continuous 

improvement yang terintegrasi dengan efisiensi energi dan sumber daya sebagai 

bagian dari manajemen produksi berkelanjutan di perusahaan kecil dan menengah 

(Thiede et al., 2013). 

Dengan meningkatnya kesadaran isu keberlanjutan, konsep green 

entrepreneurship dan circular economy muncul untuk menekankan pentingnya 
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efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah produksi secara digital (Mondal et al., 

2023). Digitalisasi dalam konteks ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi 

juga membuka peluang bagi UMK untuk mengadopsi model bisnis yang lebih ramah 

lingkungan dan berorientasi jangka panjang. Namun, literatur yang membahas secara 

menyeluruh integrasi antara manajemen operasional, efisiensi energi, dan digitalisasi 

dalam konteks UMK di negara berkembang masih sangat terbatas dan terfragmentasi. 

Sebagian besar studi sebelumnya bersifat case-based atau berfokus pada aspek teknis 

tertentu tanpa memberikan pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana praktik-

praktik tersebut diterapkan lintas konteks industri dan wilayah (Parthanadee & 

Buddhakulsomsiri, 2014; Skėrė et al., 2023; Thiede et al., 2013). 

Dengan latar belakang tersebut, diperlukan kajian sistematis yang mampu 

mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang praktik manajemen operasional dan produksi yang berfokus 

pada UMK negara-negara berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk meninjau, mengklasifikasikan, dan 

mensintesis literatur terkait praktik, tantangan, serta strategi peningkatan efisiensi 

produksi dan pengelolaan sumber daya pada UMK. Penelitian ini berupaya menjawab 

tiga pertanyaan utama : 

1. Apa saja praktik manajemen operasional dan produksi yang diterapkan oleh 

UMK di negara berkembang? 

2. Bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi efektivitas 

perencanaan kapasitas dan efisiensi produksi mereka? 

3. Apa kesenjangan penelitian dan peluang riset masa depan dalam pengelolaan 

produksi dan sumber daya UMK di era digitalisasi dan keberlanjutan? 

Melalui sintesis sistematis terhadap berbagai studi lintas disiplin—termasuk 

manajemen operasi, teknik industri, dan kewirausahaan berkelanjutan—kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pemahaman mengenai 

strategi peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi sumber daya pada UMK. Secara 

praktis, hasil SLR ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan 

dan pelaku UMK dalam merancang strategi transformasi digital dan peningkatan 

efisiensi operasional yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis literatur 

(systematic literature reviews) yang memberikan ringkasan secara komprehensif 

dengan memastikan bahwa tinjauan tersebut mencakup secara menyeluruh dan 

menyeluruh semua literatur yang relevan (Williams et al., 2020). Pendekatan SLR 

dipilih untuk meneliti tentang manajemen operasional UMK, khususnya pada negara 

berkembang yang masih tersebar dan belum terintegrasi, sehingga pendekatan ini 

diperlukan untuk mengidentifikasi pola tematik dan arah riset yang telah ada. 

Penelitian ini juga menggunakan pedoman PRISMA 2020 yang dirancang untuk 

meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan dalam ulasan sistematis dan 

meta-analisis (Page et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Tinjauan Literatur  

Peneliti Tujuan Metode 
Temuan 

Utama 

Konteks 

Riset 

(Cordova et 

al., 2025) 

Menilai 

pengaruh 

inovasi digital 

terhadap 

keberhasilan 

usaha kecil 

Kuantitatif – 

survei UMK 

(regresi 

berganda) 

Inovasi digital 

meningkatkan 

efisiensi dan 

kinerja 

wirausaha 

Drivers: 

teknologi & 

kreativitas 

(Panjaitan et 

al., 2025) 

Mengidentifikas

i faktor yang 

memengaruhi 

adopsi teknologi 

digital 

Kuantitatif – 

SEM-PLS 

Dukungan 

organisasi dan 

pengetahuan 

digital 

menentukan 

keberhasilan 

adopsi 

Drivers: 

literasi 

digital; 

Channels: 

infrastruktur 

TI 

(Indiani et 

al., 2025) 

Menganalisis 

potensi e-

commerce 

terhadap 

pertumbuhan 

UMK 

Kualitatif – 

analisis 

deskriptif 

E-commerce 

memperluas 

pasar, tapi 

terkendala 

logistik dan 

SDM 

Drivers: 

akses pasar; 

Barriers: 

biaya 

implementas

i 

(Anggraini 

et al., 2025) 

Menilai 

kolaborasi 

multi-aktor 

dalam 

ekosistem UMK 

Kualitatif –

studi kasus 

(wawancara & 

studi kasus) 

Kolaborasi 

lintas lembaga 

meningkatkan 

daya saing 

UMK 

komunitas 

Channels: 

kemitraan; 

Psychological 

triggers: rasa 

saling 

percaya 

(Hasanuddi

n & Natsir, 

2025) 

Mengkaji 

penerapan 

akuntansi 

lingkungan pada 

manufaktur 

kecil 

Mixed method 

– survei & 

studi kasus 

Akuntansi 

hijau menekan 

limbah & 

meningkatkan 

efisiensi 

Drivers: 

kesadaran 

lingkungan 

(Sahoo et al., 

2025) 

Menilai peran 

digitalisasi 

dalam ekonomi 

sirkular UMK 

Konseptual – 

model teoritis 

Digitalisasi 

mempercepat 

integrasi 

proses 

produksi 

berkelanjutan 

Drivers: 

inovasi 

teknologi 
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Peneliti Tujuan Metode 
Temuan 

Utama 

Konteks 

Riset 

(Mohite et 

al., 2025) 

Menjelaskan 

hubungan 

inovasi & 

pertumbuhan 

UMK tekstil 

Kuantitatif – 

regresi linier 

Inovasi 

berkelanjutan 

meningkatkan 

daya saing & 

ekspor 

Drivers: 

kemampuan 

inovasi 

(Aashish et 

al., 2025) 

Meneliti 

digitalisasi pada 

sektor kreatif 

Kualitatif – 

observasi 

lapangan 

Platform 

digital 

mendukung 

pelestarian & 

promosi 

budaya lokal 

Channels: 

digital 

platform 

(Mirzaye & 

Mohiuddin, 

2025) 

Meninjau peran 

digitalisasi 

dalam 

perdagangan 

internasional 

Konseptual – 

ulasan 

literatur 

Digital trade 

membuka 

peluang 

ekspor UMK 

Drivers: 

globalisasi 

digital 

(Mondal et 

al., 2023) 

Menganalisis 

peran 

digitalisasi 

dalam ekonomi 

sirkular 

Kuantitatif – 

SEM-AMOS 

Digitalisasi 

memperkuat 

efisiensi & 

daur ulang 

sumber daya 

Drivers: 

adopsi 

teknologi 

hijau 

(Mafini, 

2017) 

Mengevaluasi 

dampak GSCM 

pada kinerja 

operasional 

Kuantitatif – 

SEM-PLS 

GSCM 

meningkatkan 

performa 

operasional & 

sosial 

Drivers: 

efisiensi 

rantai pasok 

(Nudurupati 

et al., 2022) 

Menilai adopsi 

ekonomi 

sirkular oleh 

UMK India 

Kualitatif – In-

depth 

interview 

Ekonomi 

sirkular 

memperbaiki 

efisiensi 

sumber daya 

tapi terkendala 

biaya 

Barriers: 

investasi 

awal tinggi 

(Kharub et 

al., 2019) 

Menganalisis 

strategi biaya & 

performa 

perusahaan 

kecil 

Kuantitatif – 

analisis 

korelasi 

Strategi 

efisiensi biaya 

meningkatkan 

daya saing 

Drivers: 

orientasi 

biaya & mutu 

(Al-Hyari, 

2020) 

Mengukur 

dampak lean 

Kuantitatif – 

analisis faktor 

Lean practices 

menekan 

waktu 

Channels: 

pelatihan & 

standardisasi 
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Peneliti Tujuan Metode 
Temuan 

Utama 

Konteks 

Riset 

tools pada 

kinerja produksi 

produksi & 

meningkatkan 

produktivitas 

(Regis et al., 

2025) 

Menguji 

hubungan SDM 

digital & kinerja 

UMK 

Kuantitatif – 

SEM-PLS 

SDM berbasis 

teknologi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

efisiensi 

Drivers: 

kemampuan 

teknis SDM 

(Sawe et al., 

2021) 

Menilai peran 

SDM dalam 

praktik ekonomi 

sirkular 

Kualitatif – 

fenomenologi

s 

Kesadaran 

karyawan 

menentukan 

keberhasilan 

ekonomi 

sirkular 

Psychological 

triggers: nilai 

lingkungan 

(Agyabeng-

Mensah & 

Tang, 2021) 

Mengkaji 

hubungan SDM 

hijau dan 

logistik 

berkelanjutan 

Kuantitatif – 

regresi 

berganda 

SDM hijau 

memperkuat 

kinerja logistik 

ramah 

lingkungan 

Drivers: 

orientasi 

lingkungan 

(Pandya & 

Kumar, 

2023) 

Menilai 

penerapan 

industri 4.0 di 

UMK jasa 

Kuantitatif – 

SEM-PLS 

IoT & AI 

meningkatkan 

efisiensi dan 

keberlanjutan 

jasa kecil 

Drivers: 

digital 

readiness 

(Cheffi et al., 

2023) 

Menghubungka

n 

kepemimpinan 

etis dan 

ekonomi 

sirkular 

Konseptual – 

model teoritis 

Kepemimpina

n etis 

mempercepat 

adopsi 

ekonomi 

sirkular di 

UMK 

Psychological 

triggers: nilai 

moral 

(Shqair & 

Altarazi, 

2022) 

Mengevaluasi 

kesiapan 

teknologi 

industri 4.0 

Kuantitatif – 

analisis 

deskriptif 

UMK siap 

adopsi 4.0 tapi 

terbatas 

infrastruktur 

Barriers: 

infrastruktur 

& SDM 

 

Tabel 1 menampilkan hasil sintesis dari 20 artikel utama yang dianalisis 

dalam tinjauan sistematis ini. Artikel tersebut diidentifikasi berdasarkan relevansi 

terhadap topik penelitian, terutama penelitian dengan praktik manajemen 

operasional dan produksi pada UMK di negara berkembang. 
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Sebagian besar artikel pada tabel ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) atau analisis regresi, yang 

berfokus pada hubungan antar variabel seperti inovasi, digitalisasi, efisiensi, dan 

kinerja operasional. Studi lain mengadopsi pendekatan secara kualitatif melalui 

wawancara mendalam dan studi kasus, pada lingkup UMK di negara berkembang 

seperti Indonesia, India, dan Malaysia untuk menggali faktor kontekstual dan perilaku 

yang memengaruhi praktik operasional. Ada juga artikel konseptual dengan 

mengembangkan model teoretis dan mixed methods yang menggabungkan analisis 

survei dengan data lapangan untuk memperkuat temuan empiris. 

Dari hasil perbandingan, sebagian besar penelitian menekankan pada peran 

transformasi digital, green operations, dan lean management sebagai inti 

peningkatan efisiensi dan produktivitas UMK. 32 artikel lainnya yang juga memenuhi 

kriteria inklusi namun memiliki relevansi tambahan ditempatkan dalam LAMPIRAN I 

untuk memberikan pandangan lebih luas terhadap variasi konteks, metodologi, dan 

fokus empiris yang melengkapi temuan utama. 

 

Pembahasan Tematik  

1. Transformasi Digital dan Penerapan Teknologi 

Transformasi digital menjadi salah satu topik paling diminati dari 

hasil tinjauan sistematis terhadap 52 artikel yang telah dianalisis. Literatur 

sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi dan pengadopsian teknologi 

menjadi faktor utama dalam mendorong UMK melalui peningkatan efisiensi, 

produktivitas, dan daya saing UMK yang ada di negara-negara berkembang. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transformasi digital 

dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi proses, 

penggunaan platform daring atau secara online, dan membantu integrasi 

rantai pasok usaha berbasis teknologi. Inovasi digital berperan penting dalam 

memperkuat keberhasilan usaha-usaha kecil melalui adopsi teknologi 

berbasis data dan platform digital yang mempercepat proses produksi dan 

distribusi (Cordova et al., 2025). Faktor utama dalam keberhasilan 

pengadopsian teknologi digital untuk UMK Indonesia seperti melalui 

dukungan organisasi, pengetahuan digital pelaku usaha, dan persepsi 

kemudahan dan pengetahuan penggunaan teknologi (Panjaitan et al., 2025), 

sedangkan penelitian lainnya menyebutkan adopsi transformasi digital di 

Malaysia dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tekanan kompetitif, biaya 

implementasi, dukungan pemerintah, dan kesiapan infrastruktur usaha 

(Wahid & Zulkifli, 2021). Studi menunjukkan keberhasilan digitalisasi UMK 

tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga dipengaruhi aspek 

lingkungan dan dukungan kelembagaan. 

Dari pespektif kesiapan digital, tingkat digital capability maturity UMK 

berbasis komunitas menunjukkan sebagian besar UMK telah memanfaatkan 

media sosial dan aplikasi perniagaan secara digital, integrasi teknologi dalam 

proses produksi usaha dan manajemen operasional masih dianggap rendah 
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(Ramantoko et al., 2018). Literasi digital pelaku usaha berhubungan terhadap 

keberhasilan transformasi bisnis kecil, terutama di Indonesia (Raharjo et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital merupakan kemampuan 

teknis dan mencakup kesiapan psikologis dan sosial dalam adaptasi 

perubahan digital. 

Kepemimpinan wirausaha (entrepreneurial leadership) berperan 

penting untuk mendorong digitalisasi usaha-usaha kecil. Pemangku 

kepentingan atau manajer dengan karakter adaptif dan visioner cenderung 

lebih berhasil dalam menerapkan digital transformation terutama untuk 

negara berkembang (Chaniago, 2023) serta pentingnya multi-actor ecosystem 

governance melalui kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku 

usaha dapat mempercepat adopsi teknologi digital dan meningkatkan kinerja 

komunitas UMK berbasis lokal (Anggraini et al., 2025). 

 

2. Operasional Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan 

Topik keberlanjutan menjadi fokus strategis dalam aspek praktik 

manajemen operasional dan produksi dalam sektor UMK negara berkembang. 

Tinjauan literatur menunjukkan sebagian besar UMK mulai menerapkan 

pendekatan berkelanjutan sebagai tuntutan konsumen terhadap produk yang 

ramah lingkungan dan tekanan pasar global. Meskipun penerapan praktik 

berkelanjutan masih terbatas pada skala tertentu, semakin meningkatnya 

kecenderungan seiring dengan berkembangnya kebijakan lingkungan dan 

kesadaran organisasi (Fatoki, 2019; Hami et al., 2020). 

Bentuk praktik keberlanjutan UMK berkaitan dengan pengelolaan 

limbah dan emisi, integrasi prinsip Green Supply Chain Management (GSCM) 

dalam operasional usaha. Impelementasi GSCM terbukti meningkatkan 

efisiensi proses produksi serta memperbaiki reputasi melalui pengelolaan 

rantai pasokan (Mafini, 2017; Sarasi et al., 2024). Penerapan green human 

capital dan budaya organisasi juga dapat mendukung inovasi hijau dan 

menjadi elemen penting dalam meningkatkan kinerja operasional secara 

keberlanjutan (Agyabeng-Mensah & Tang, 2021) melalui kesadaran 

lingkungan dalam organisasi kecil sehingga berperan sebagai faktor yang 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi usaha secara jangka 

panjang (Hasanuddin & Natsir, 2025; Muafi & Sugarindra, 2023). 

Green logistics menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan 

pada UMK manufaktur di negara berkembang. Penggunaan teknologi yang 

ramah lingkungan, efisiensi transportasi, dan optimalisasi distribusi barang 

menjadi upaya usaha dalam mengurangi biaya logistik serta mengurangi 

dampak karbon (Nudurupati et al., 2022; Sohal et al., 2022). Usaha-usaha kecil 

yang menerapkan praktik ini cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi 

karena dianggap mampu menekan biaya operasional tanpa mengurangi 

kualitas layanan atau produk. Prinsip circular economy muncul dalam 

literatur sebagai salah satu bentuk inovasi keberlanjutan yang relevan bagi 
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sektor manufaktur skala kecil, terutama dalam hal pengelolaan limbah 

produksi dan pemanfaatan kembali bahan baku (Mondal et al., 2023). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan keberlanjutan di 

kalangan UMK masih menghadapi sejumlah kendala seperti keterbatasan 

akses modal, rendahnya pengetahuan teknis, dan menjunjung persepsi 

praktik hijau yang membutuhkan biaya tinggi. Kendala tersebut 

mengakibatkan adopsi strategi keberlanjutan terhambat dan cenderung 

bersifat reaktif terhadap regulasi (Fatoki, 2019; Hasanuddin & Natsir, 2025). 

 

3. Manajemen Kualitas dan Produksi Ramping 

Peningkatan kualitas dan efisiensi proses produksi yang ramping 

menjadi elemen yang fundamental dalam aspek manajemen operasional UMK 

dengan penerapan paling banyak yang diadopsi melalui Total Quality 

Management (TQM) dan lean manufacturing. Kedua konsep tersebut 

menekankan perbaikan proses produksi yang berkelanjutan melalui 

keterlibatan seluruh pihak dan penerapan sistem yang berfokus pada 

kepuasan pelanggan dan efisiensi serta menjadi strategi untuk 

mempertahankan daya saing, terutama untuk sektor manufaktur dan jasa 

dengan keterbatasan sumber daya (Kharub et al., 2019; Saini & Singh, 2020). 

Penerapan lean bundles atau pengelompokan prinsip perampingan 

(lean) dan TQM untuk skala kecil diperlukan adaptasi terhadap karakteristik 

organisasi yang lebih sederhana tetapi teap fleksibel. Penelitian di India 

menunjukkan perampingan mampu mempercepat proses produksi dan 

mengurangi biaya operasional secara signifikan meskipun masih memiliki 

kendala seperti keterbatasan pelatihan dan resistensi terhadap perubahan 

(Al-Hyari, 2020; Saini & Singh, 2020). Penelitian di Afrika Selatan dan Vietnam 

menunjukkan pentingnya integrasi quality management dan sistem rantai 

pasok berbasis teknologi digital untuk mencapai efisiensi secara menyeluruh. 

Pendekatan tersebut dikenal dengan istilah supply chain quality management 

(SCQM) dengan menggabungkan prinsip TQM dengan koordinasi dalam rantai 

pasok (Loury-Okoumba & Mafini, 2021; Van Nguyen et al., 2024). 

Meskipun dalam penerapan TQM dalam sektor UMK masih sering 

terhambat seperti hambatan keterbatasan sumber daya manusia dan budaya 

organisasi yang belum sejalan dengan inovasi. Dalam sektor manufaktur kecil 

yang ada di India menunjukkan bahwa keraguan terhadap TQM serta kurang 

adanya dukungan secara manajerial sehingga menyebabkan tingkat adopsi 

yang rendah (Majumdar et al., 2019). Beberapa faktor seperti masih 

rendahnya komitmen manajer atau pimpinan, kurangnya pelatihan teknis, 

dan persepsi TQM yang dianggap hanya cocok untuk perusahaan-perusahaan 

besar menjadi salah satu faktor hambatan implementasi pendekatan TQM. 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa UMK yang menerapkan TQM secara 

konsisten mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi dan memperbaiki 

reputasi produk di pasar (Adebanjo et al., 2015; Kharub et al., 2019). 
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4.  Kemampuan Inovasi dan Kepemimpinan  

Kemampuan inovasi dan kepemimpinan kewirausahaan menjadi 

faktor penentu meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing UMK 

yang ada di negara-negara berkembang. Inovasi tidak hanya mencakup 

pengembangan produk baru, tetapi juga inovasi proses, strategi produksi, dan 

sistem manajerial adaptif terhadap perubahan pasar dan teknologi serta 

kepemimpinan wirausaha yang berwawasan luas menjadi pendorong utama 

bagi transformasi digital dan penguatan kapasitas inovasi di sektor UMK 

(Cordova et al., 2025; K. Kannan & Kiron, 2018). 

Kemampuan inovasi UMK berkaitan dengan kemampuan organisasi 

dalam memanfaatkan teknologi digital, mengelola sumber daya manusia yang 

kreatif, serta membangun kolaborasi. Pelaku usaha dengan orientasi inovasi 

lebih tinggi cenderung mampu menerapkan strategi operasional yang efisien 

dan berkelanjutan serta kapabilitas inovasi yang kuat memungkinkan UMK 

mempercepat proses produksi melalui mengurangi pemborosan sumber 

daya, dan meningkatkan nilai tambah produk (Mohite et al., 2025; Sahoo et 

al., 2025). inovasi juga mampu mendorong perusahaan kecil mengadopsi 

teknologi baru seperti sistem informasi manajemen dan otomasi proses, 

sehingga memperbaiki produktivitas dan kualitas layanan. 

Kepemimpinan wirausaha menjadi aspek penting dalam menentukan 

keberhasilan inovasi UMK. Pemimpin atau manajer dengan karakter visioner, 

fleksibel, dan berorientasi pada pembelajaran organisasi sehingga 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung eksplorasi ide-ide baru. 

Kepemimpinan berperan dalam pengambilan keputusan strategis dan 

memotivasi karyawan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan 

pasar. Pemimpin dengan entrepreneurial mindset dapat mengarahkan sumber 

daya terbatas secara efektif, membangun jejaring dengan pihak eksternal, dan 

mengintegrasikan inovasi ke dalam proses produksi dan operasional 

(Chaniago, 2023; Susanti et al., 2023). Kolaborasi antara pelaku usaha, 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal mampu menciptakan 

ekosistem inovatif yang mendorong pertukaran pengetahuan dan 

pengembangan teknologi baru melalui pendekatan multi-actor ecosystem 

governance untuk memperkuat kemampuan adaptasi UMK terhadap 

perubahan lingkungan bisnis dan mendukung pengembangan inovasi 

produksi yang inklusif dan berkelanjutan (Anggraini et al., 2025). inovasi juga 

dikaitkan dengan peningkatan daya saing melalui transformasi digital. 

Kapabilitas digital dan inovasi model bisnis saling melengkapi dalam 

mempercepat adopsi teknologi serta membentuk keunggulan kompetitif 

berkelanjutan bagi UMK di negara berkembang (Fang et al., 2024). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan sinergi antara 

kemampuan inovasi dan kepemimpinan wirausaha menjadi fondasi bagi 

peningkatan kinerja operasional UMK. Pemimpin yang inovatif mampu 

mengarahkan perubahan di tingkat organisasi, dan menciptakan nilai tambah 
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yang berdampak pada produktivitas, keberlanjutan, dan ketahanan usaha. 

Sehingga, pengembangan kapasitas kepemimpinan dan inovasi menjadi 

faktor penting bagi transformasi jangka panjang sektor UMK di era digitalisasi 

dan persaingan global (Chaniago, 2023; Cordova et al., 2025). 

 

5. Ekonomi Sirkular dan Rantai Pasoka Hijau  

Konsep ekonomi sirkular dan Green Supply Chain Management (GSCM) 

saat ini menjadi pendekatan strategis yang berperan penting dalam 

pengelolaan operasional UMK di negara-negara berkembang. Penerapan 

ekonomi sirkular dan GSCM dimotivasi oleh kepedulian lingkungan dan 

kebutuhan untuk menekan biaya operasional dan meningkatkan daya saing 

di pasar global (Mondal et al., 2023; Nudurupati et al., 2022). Orientasi 

terhadap ekonomi sirkular mulai diadopsi secara bertahap oleh UMK, 

khususnya di sektor manufaktur kecil dan menengah. 

Penerapan ekonomi sirkular UMK mencakup berbagai praktik seperti 

penggunaan ulang bahan baku, daur ulang limbah produksi, dan desain 

produk yang memperpanjang siklus hidup barang. Melalui pendekatan ini, 

usaha-usaha kecil mampu mengurangi ketergantungan terhadap sumber 

daya baru dan menekan biaya produksi jangka panjang (Sawe et al., 2021) 

meskipun masih menghadapi tantangan terutama terkait keterbatasan 

pengetahuan teknis, investasi modal awal, dan dukungan kebijakan. UMK 

India dan Afrika menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi ekonomi 

sirkular dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia, terutama dalam 

kesadaran lingkungan dan keterlibatan karyawan dalam proses perubahan 

(Saharan et al., 2024; Sawe et al., 2021). keberhasilan adopsi ekonomi sirkular 

juga ditentukan oleh kemitraan antara pelaku UMK dengan pihak eksternal 

seperti lembaga riset dan organisasi lingkungan (Gautam et al., 2022). 

Pendekatan GSCM berperan penting dalam meningkatkan 

keberlanjutan dan efisiensi produksi UMK. Melalui konsep GSCM, usaha-usaha 

kecil dapat mengintegrasikan prinsip ramah lingkungan kepada seluruh 

rantai pasokan melalui pemilihan bahan baku, proses produksi, distribusi, 

hingga pengelolaan produk akhir (Mafini, 2017). Penerapan GSCM yang 

konsisten mampu memperbaiki kinerja ekonomi serta mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, meliputi kolaborasi dengan pemasok hijau, 

adopsi teknologi bersih, serta pengelolaan logistik yang efisien sehingga 

terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi emisi, 

terutama di industri padat karya dan manufaktur tekstil (Mafini, 2017; Sarasi 

et al., 2024). 

Tantangan utama UMK dalam mengimplementasikan GSCM dan 

ekonomi sirkular berada pada aspek biaya dan keterbatasan infrastruktur 

pendukung. Banyak pelaku usaha kecil masih memandang praktik ramah 

lingkungan sebagai beban tambahan, bukan investasi jangka panjang (Mafini, 

2017). Akan tetapi, tren global menuju ekonomi hijau membuka peluang baru 
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bagi UMK untuk memperoleh keuntungan kompetitif melalui inovasi ramah 

lingkungan dan kemitraan strategis yang lebih luas (Fatoki, 2019; Nudurupati 

et al., 2022; Sohal et al., 2022). Secara keseluruhan, penelitian terdahulu 

menegaskan bahwa ekonomi sirkular dan rantai pasokan hijau tidak hanya 

konsep normatif, tetapi juga strategi operasional nyata yang mampu 

meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan reputasi bisnis UMK (Mafini, 

2017; Sarasi et al., 2024). Kedua kombinasi tersebut memungkinkan 

perusahaan kecil mengelola sumber daya secara optimal serta memperkuat 

kontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), sehingga penguatan kolaborasi lintas sektor, 

dukungan kebijakan pemerintah, maupun peningkatan literasi keberlanjutan 

dapat menjadi faktor untuk mempercepat transformasi hijau pada UMK di 

negara berkembang (Mafini, 2017; Mondal et al., 2023; Sawe et al., 2021). 

 

6. Tantangan dan Kesenjangan Penelitian  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan praktik manajemen 

operasional dan produksi UMK di negara berkembang, dan menyoroti 

berbagai tantangan yang masih menghambat efektivitas implementasi 

inovasi dan keberlanjutan. Tantangan tersebut muncul dari faktor internal 

seperti keterbatasan sumber daya dan kapasitas manajerial, maupun faktor 

eksternal seperti regulasi yang belum kondusif, infrastruktur digital yang 

belum merata, dan fluktuasi ekonomi global (Majumdar et al., 2019; Tamvada 

et al., 2022). Sebagian besar UMK di negara berkembang masih berada pada 

tahap awal digitalisasi atau penerapan teknologi dan praktik berkelanjutan 

belum terintegrasi sepenuhnya ke dalam sistem operasional mereka 

(Panjaitan et al., 2025; Wahid & Zulkifli, 2021). 

Penelitian di Indonesia dan Malaysia menunjukkan bahwa masih 

banyak pelaku UMK yang kesulitan berinvestasi dalam infrastruktur digital 

karena biaya awal yang tinggi dan kurangnya akses terhadap sumber 

pendanaan (Affandi et al., 2024; Kurniawati et al., 2022). Rendahnya literasi 

digital di kalangan pemilik usaha kecil menghambat pemanfaatan teknologi 

secara optimal dalam kegiatan operasional dan produksi (Raharjo et al., 2024; 

Ramantoko et al., 2018). 

Dari sisi manajerial, beberapa studi menemukan bahwa resistensi 

perubahan juga menjadi penghalang bagi transformasi operasional di sektor 

UMK. Pemilik usaha cenderung mempertahankan metode konvensional 

karena dianggap tidak memiliki kapasitas untuk mengelola sistem berbasis 

data dan otomatisasi (Majumdar et al., 2019; Tamvada et al., 2022). Gaya 

kepemimpinan yang hierarkis dan minim komunikasi terbuka juga dapat 

memperlambat proses inovasi untuk organisasi atau usaha-usaha kecil 

(Chaniago, 2023; Susanti et al., 2023). Sebagian besar UMK tidak memiliki 

perencanaan jangka panjang terkait pengelolaan kapasitas produksi dan 

rantai pasok, sehingga rentan terhadap gangguan eksternal seperti 
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perubahan harga bahan baku, pandemi, atau ketidakstabilan ekonomi (Harini 

et al., 2023; Sohal et al., 2022). 

Faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan infrastruktur 

publik juga dapat memengaruhi efektivitas operasional UMK. Studi pada 

negara berkembang menunjukkan bahwa faktor regulasi, dukungan fiskal, 

dan birokrasi sering menjadi hambatan untuk pelaku UMK dalam mengakses 

program digitalisasi dan pembiayaan hijau (Fatoki, 2019; Mafini, 2017). 

Kesenjangan infrastruktur seperti jaringan internet dan logistik untuk daerah 

pedesaan memperlambat proses adopsi teknologi dan kolaborasi rantai 

pasok (Ramantoko et al., 2018; Sohal et al., 2022) sehingga menimbulkan 

disparitas antara UMK perkotaan yang mampu lebih maju secara teknologi 

dibandingkan dengan UMK perdesaan yang masih beroperasi secara 

tradisional (Affandi et al., 2024; Panjaitan et al., 2025). 

Dari sisi keberlanjutan, penelitian menemukan bahwa konsep green 

production dan circular economy semakin dikenal, tetapi penerapan di tingkat 

UMK masih rendah karena kurangnya insentif ekonomi dan dukungan 

kebijakan yang berkelanjutan (Nudurupati et al., 2022; Saharan et al., 2024). 

Pelaku-pelaku usaha masih menganggap praktik ramah lingkungan sebagai 

beban tambahan, bukan sebagai strategi jangka panjang untuk efisiensi biaya 

dan peningkatan reputasi bisnis (Fatoki, 2019; Hasanuddin & Natsir, 2025). 

Tinjauan sistematis mengidentifikasi sejumlah kesenjangan 

penelitian yang perlu diperhatikan untuk studi yang akan datang.Sebagian 

besar penelitian masih bersifat deskriptif dan studi kasus lokal, sehingga 

belum mampu menjelaskan secara mendalam hubungan kausal antara 

inovasi operasional, digitalisasi, dan kinerja produksi (Fang et al., 2024; 

Wahid & Zulkifli, 2021).Masih minimnya penelitian yang menilai dampak 

jangka panjang transformasi digital dan praktik keberlanjutan terhadap 

efisiensi produksi (Cordova et al., 2025; Kurniawati et al., 2022). Keterbatasan 

studi komparatif lintas negara berkembang menjadikan generalisasi hasil 

penelitian masih terbatas, padahal konteks sosial-ekonomi yang berbeda 

dapat menghasilkan dinamika yang unik dalam adopsi inovasi (Fatoki, 2019; 

Nudurupati et al., 2022). Penelitian integrasi digitalisasi dan green operations 

masih jarang dilakukan meskipun berpotensi menciptakan sinergi terhadap 

efisiensi sumber daya (Mondal et al., 2023; Muafi & Sugarindra, 2023). 

Tantangan utama UMK yang ada di negara berkembang terletak pada 

aspek kesiapan digital, kapasitas manajerial, dan kebijakan pendukung yang 

belum sinkron dengan kebutuhan sektor usaha kecil. Kesenjangan penelitian 

menunjukkan perlunya pendekatan lintas disiplin dengan menggabungkan 

perspektif teknologi, manajemen, dan keberlanjutan dalam merancang model 

pengelolaan produksi UMK di masa depan, sehingga penelitian lanjutan perlu 

diarahkan pada eksplorasi model kolaboratif (pemerintah, akademisi, 

swasta) untuk menciptakan ekosistem inovatif yang mendukung efisiensi 
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produksi dan keberlanjutan jangka panjang di era digital (Anggraini et al., 

2025; Chaniago, 2023; Fang et al., 2024; Sohal et al., 2022). 

 

7. Analisis Silang dan Diskusi  

Analisis lintas tema menunjukkan adanya praktik manajemen 

operasional dan produksi UMK di negara berkembang berkembang menuju 

model yang semakin terintegrasi antara efisiensi, inovasi, dan keberlanjutan. 

Dari tema yang diidentifikasi, terlihat adanya keterkaitan yang kuat antara 

digital transformation, innovation capability, dan green operational 

management sebagai peningkatan daya saing UMK, sehingga menegaskan 

bahwa praktik operasional modern membentuk satu sistem manajemen 

terpadu yang saling memperkuat (Cordova et al., 2025; Kurniawati et al., 

2022; Nudurupati et al., 2022). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi digital berfungsi 

sebagai alat efisiensi, dan enabler bagi penerapan lean management, green 

logistics, dan sistem produksi berbasis keberlanjutan. Adopsi teknologi digital 

seperti sistem ERP sederhana, e-commerce, dan otomasi produksi terbukti 

mendorong optimalisasi kapasitas, pengendalian mutu, serta penurunan 

biaya operasional (Ramantoko et al., 2018; Wahid & Zulkifli, 2021). Hal ini 

memperlihatkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh lintas tema dengan 

menghubungkan inovasi, keberlanjutan, dan efisiensi dalam satu ekosistem 

operasional, sehingga digital capability menjadi variabel penghubung antara 

produktivitas dan adaptabilitas UMK terhadap perubahan pasar global 

(Chaniago, 2023; Raharjo et al., 2024). 

Faktor internal seperti kepemimpinan wirausaha, budaya inovasi, dan 

literasi digital berperan dalam menentukan keberhasilan penerapan praktik 

operasional modern. Pemimpin yang visioner dan adaptif mendorong adopsi 

inovasi proses, integrasi teknologi, dan komitmen terhadap mutu dan 

keberlanjutan (Anggraini et al., 2025; K. Kannan & Kiron, 2018). Faktor 

eksternal seperti dukungan kebijakan pemerintah, kolaborasi, dan 

infrastruktur digital yang memadai menjadi pendorong bagi efektivitas 

perencanaan kapasitas dan manajemen rantai pasok (Fatoki, 2019; Sohal et 

al., 2022). Hasil tema Menunjukkan efektivitas operasional UMK dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang bekerja secara bersama. 

Keterkaitan antara quality management, lean production, dan circular 

economy menunjukkan adanya model baru dalam pengelolaan produksi UMK. 

Penerapan TQM dan manufaktur ramping berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi dan pengurangan limbah, sedangkan ekonomi sirkular 

memperluas prinsip tersebut hingga ke tahap pascaproduksi, sehingga 

menunjukkan bahwa keberlanjutan dan efisiensi saling memperkuat melalui 

sinergi antara inovasi proses dan manajemen sumber daya (Mafini, 2017; 

Saharan et al., 2024; Saini & Singh, 2020). 
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Analisis lintas tema juga menunjukkan kesenjangan penelitian yang 

perlu diperluas. Masih banyak studi bersifat deskriptif dan terbatas pada 

konteks lokal, sehingga diperlukan penelitian longitudinal dan komparatif 

untuk mengukur dampak jangka panjang dari digitalisasi dan keberlanjutan 

terhadap kinerja produksi (Fang et al., 2024; Nudurupati et al., 2022). 

Integrasi antara digital transformation dan green operations juga masih jarang 

dieksplorasi secara bersamaan meskipun memiliki potensi besar untuk 

membentuk model operasi berkelanjutan yang lebih efisien (Mondal et al., 

2023; Muafi & Sugarindra, 2023). 

Hasil analisis lintas tema menegaskan bahwa praktik manajemen 

operasional UMK di negara berkembang telah bergerak menuju model yang 

lebih digital, kolaboratif, dan berkelanjutan, tetapi transformasi belum merata 

di seluruh sektor dan wilayah. Sehingga riset dan kebijakan ke depan perlu 

berfokus pada pengembangan ekosistem inovasi dan digitalisasi yang inklusif, 

serta peningkatan kapasitas manusia dan organisasi agar mampu mengelola 

kompleksitas produksi di era industri hijau dan ekonomi digital (Anggraini et 

al., 2025; Chaniago, 2023; Fatoki, 2019). 

 

8. Ringkasan Temuan  

Hasil tinjauan sistematis dari 52 artikel menunjukkan bahwa praktik 

manajemen operasional dan produksi pada UMK di negara berkembang 

berkembang ke arah model yang lebih digital, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Tema utama yang diidentifikasi menunjukkan bahwa inovasi teknologi, 

efisiensi proses, dan keberlanjutan lingkungan saling berinteraksi dalam 

membentuk strategi operasional modern. 

Tema transformasi digital menegaskan bahwa adopsi teknologi 

berperan penting dalam efisiensi kapasitas produksi dan integrasi rantai 

pasok. Tema green and sustainable operations menunjukkan orientasi 

keberlanjutan telah menjadi bagian dari strategi operasional untuk menekan 

biaya dan memperkuat reputasi bisnis. Praktik quality management dan 

produksi ramping mampu meningkatkan kinerja operasional melalui 

pengendalian mutu dan pengurangan pemborosan sumber daya. Kemampuan 

inovasi dan kepemimpinan wirausaha muncul sebagai faktor pendorong 

utama yang memediasi keberhasilan penerapan transformasi digital dan 

keberlanjutan operasional. 

Ekonomi sirkular menjelaskan bahwa transisi menuju operasi hijau 

dan digital masih menghadapi keterbatasan modal, literasi teknologi, dan 

dukungan kebijakan. Namun, penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara 

faktor internal seperti kapasitas inovasi, kepemimpinan, budaya organisasi 

dan faktor eksternal seperti ekosistem digital, kebijakan pemerintah, 

kolaborasi lintas aktor memperkuat efektivitas perencanaan kapasitas dan 

efisiensi produksi. 
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Hasil tinjauan literatur menjawab tiga pertanyaan penelitian dengan 

menegaskan bahwa praktik operasional UMK kini bertransformasi menuju 

model produksi yang adaptif, berbasis teknologi, dan berorientasi 

keberlanjutan, tetapi menyediakan peluang penelitian selanjutnya dalam 

penguatan integrasi digital–green operations. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau praktik manajemen operasional dan 

produksi pada UMK di negara berkembang melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) terhadap 52 artikel terpublikasi. Hasil kajian mengidentifikasi enam 

tema utama, yaitu: (1) transformasi digital dan adopsi teknologi, (2) praktik 

operasional hijau dan berkelanjutan, (3) manajemen mutu dan lean production, (4) 

kemampuan inovasi dan kepemimpinan wirausaha, dan (5) ekonomi sirkular dan 

rantai pasok hijau. 

Hasil menunjukkan bahwa praktik manajemen operasional UMK di negara 

berkembang telah mengalami transformasi menuju sistem lebih digital, kolaboratif, 

dan berorientasi pada keberlanjutan. Penerapan teknologi informasi dan digitalisasi 

terbukti menjadi penggerak utama efisiensi kapasitas produksi, pengendalian mutu, 

dan optimalisasi rantai pasok. Komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan serta 

penerapan prinsip green supply chain dan circular economy memperkuat efisiensi 

operasional sekaligus reputasi bisnis. 

Faktor internal seperti literasi digital, kemampuan inovasi, dan 

kepemimpinan wirausaha berperan dalam memastikan keberhasilan penerapan 

strategi operasional usaha modern. Sedangkan faktor eksternal berupa dukungan 

kebijakan, kolaborasi, dan kesiapan infrastruktur mampu mempercepat transisi UMK 

manjadi operasi berkelanjutan. Akan tetapi masih ada kesenjangan penelitian terkait 

integrasi digitalisasi dan praktik keberlanjutan secara bersamaan. 
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